
129 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

1. BUKU 

Adisasmito, Wiku. 2010. “Sistem Kesehatan”. Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada. 

Dirdjojuwono, Roestanto W, 2004. “Kawasan Industri 

Indonesia - Sebuah Konsep Perencanaan dan Aplikasinya:. 

Bogor: Wirausahamuda. 

Marsudi, Djojodipuro. 1992. “Teori Lokasi”. Jakarta: 

Fakultas Ekonomi UI.  

Kuncoro, Mudrajad.2002. Analisis Spasial dan Regional: 

Studi Aglomerasi dan Kluster Industri Indonesia . 

Yogyakarta: UPP AMP YKPN.  

Kristanto, Philip. 2002. “Ekologi Industri”. Yogyakarta: 

Andi.  

Rencana Program Investasi Jangka Menengah. 2007. “Buku 

Panduan Pengembangan Permukiman”.  

Sadana, Agus. 2014. “Perencanaan Kawasan Permukiman”. Graha 

Ilmu. Yogyakarta 

Sastra, Suparno, M. 2005. Perencanaan dan Pengembangan 

Perumahan. Yogyakarta: Andi. 

Sugiyono.2008. “Metodologi Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&B”. Bandung: Alfabeta. 

Yunus, Hadi Sabari. 2010. “Metodologi Penelitian Wilayah 

Kontemporer”. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

2. JURNAL / TESIS 

Armela,Tiara, dkk. 2015. “Pengaruh Kondisi Permukiman 

terhadap Preferensi Bermukim Buruh Industri di 

Permukiman Tiban Kampung”.  Jurnal Arsitek. Volume 15 

Nomor 1, Juni 2015.  



130 

 

Esty Poedjioetami. “Lokasi Strategis Sebagai Potensi 

Ketahanan Hidup  Di Permukiman Marjinal Studi Kasus:  

Permukiman Sepanjang Rel Kereta Api (KA)  Dari Lintasan 

Jalan Bung Tomo – Jalan Jagir Wonokromo Surabaya”. 

Jurnal Rekayasa Perencanaan, Volume 2 Nomor 1 Oktober 

2005. 

Rahman, eddy. 2012. “Permukiman Berdasarkan Skop 

Analisis”. 

Hidayati, Masturina Kusuma. 2014. “Faktor yang mempengaruhi 

preferensi bermukim masyarakat di Perumahan di Kawasan 

Industri Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar”.  

Himbawan, Gigih. 2010. “Penyebab Tetap Bermukimnya 

Masyarakat Di Kawasan Rawan Bencana Kelurahan Tanjung 

Agung Kota Bengkulu”. Magister Teknik  Pembangunan 

Wilayah dan Kota. Program S-2, Fakultas Teknik 

Pembangunan Wilayah dan Kota Universitas Diponegoro. 

Larasati, Devita. 2013. “ Kajian Tentang Penyebab 

Masyarakat Tetap Bermukim di Wilayah Rawan Banjir (Studi 

Kasus di Kelurahan Ledok Wetan Kecamatan Bojonegoro 

Kabupaten Bojonegoro).  

Lukman, Aris. 2005. “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Berpengaruh Terhadap Preferensi Bermukim Di Perumahan 

Sekitar Kampus Universitas Negeri Semarang” Skripsi 

Jurusan Fakultas Ekonomi UNESS.  

Malla Paruntung. 2004. “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Pemilihan Lokasi Perumahan Perumnas IV Padang Bulan Kota 

Jayapura”. Tesis Dipublikasikan. Semarang: Tesis Program 

Magister Teknik Pembangunan Wilayah Dan Kota Universitas 

Diponegoro. Diakses melalui 

http://eprints.undip.ac.id/11446/1/2004MPPWK2831.pdf, 

pada tanggal 22 Oktober 2011. 

Masyukrilla, Eren. Dan Asnawi Manaf. “Tingkat Kepuasan 

Bermukim Buruh Kawasan Industri Lamicitra Kecamatan 



131 

 

Semarang Utara, Kota Semarang”. Jurnal Pengembangan Kota. 

Volume 1 Nomor 2.  

Mukhammad, Arief. 2015 . "Kajian Kerentanan di Kawasan 

Permukiman Rawan Bencana". Jurnal Teknik PWK Volume 4 

Nomor 2 Tahun 2015.  

Nursusandhari, Eva. 2009. “Persepsi, Preferensi, dan 

Williangness To Pay Masyarakat Terhadap Lingkungan 

Permukiman Sekitar Kawasan Industri (Studi Kasus Kawasan 

Industri di Kelurahan Utama, Cimahi, Jawa Barat)”.  

Rizki, Ayu dan Yuliana Nany. 2012. “Kebertahanan Permukiman 

Sebagai Potensi Keberlanjutan di Kelurahan Purwosari 

Semarang” Jurnal Teknik PWK. Vokume 1 Nomor 2012 hlm  21-

28.  

Serlin, Medina Ayesha dan Ema Umilia. 2013. “ Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Masyarakat Dalam Memilih Lokasi Hunia 

Peri Urban Surabaya di Sidoarjo”. Jurnal TEKNIK POMITS 

Vol. 2, No. 2, (2013). 

Porteous (1997) dalam Tasrif Landoala (2013) menjelaskan 

tentang preferensi permukiman (Diakses Tanggal 10 

Desember 2016). 

Yan. Arnold, dkk. 2015. “Persepsi Dan Preferensi Tinggal 

Masyarakat Pada Area Sempadan Sungai ( Studi Kasus: 

Kelurahan Pakowa Kota Manado)”.  

 

3. PERATURAN 

Undang-Undang No. 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan 

Kawasan Permukiman. 

Peraturan Pemerintah No 24 Tahun 2009 tentang Kawasan 

Industri. 

Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor : 

35/M-IND/PER/3/2010 Tentang Pedoman Teknis Kawasan 

Industri. 



132 

 

Peraturan Daerah No 14 Tahun 2011 tentang Rencana Tata 

Ruang Wilayah  Kota Semarang. 

Peraturan Mentri Pekerjaan Umum NO 41/PRT/M/2007 tentang 

Pedoman Kriteria Teknis Kawasan Budidaya. 

 

4. SURAT KABAR dan  

Solo Pos, Minggu 16 Juni 2013. 

 http://www.solopos.com. Diunduh 20 September 2016 

Suara Merdeka, 17 Mei 2015. 

http://www.suaramerdeka.com/harian/0502/07/kot10.htm. 

Diunduh 18 September 2016. 

Sriwijaya Pos, 12 Januari 2016. 

http://palembang.tribunnews.com/. Diunduh 15 Oktober 2016 

Rapoport (1980) dalam Sujarto dan Djoko (1992) menjelaskan 

pengertian permukiman (Diakses Tanggal 10 Desember 

2016). 

5. INTERNET 

Agra. 2013. “Teori Lokasi dan Analisis” 

https://perencanaankota.blogspot.co.id/2012/08/teori-

lokasi-kawasan-perumahan.html 

 

 

 

http://www.suaramerdeka.com/harian/0502/07/kot10.htm
http://palembang.tribunnews.com/

